
 
 

 
 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Pelepasan Kulit ari lebih berpengaruh dibandingkan dengan kulit ari yang 

belum dikupas pada pertumbuhan benih tanaman nangka (Artocarpus 

heterophyllus L.). Pelepasan kulit ari dapat memberikan respon siknifikan 

terhadap perkecambahan benih nangka pada parameter daya berkecambah 

benih, indeks vigor, waktu berkecambah benih, panjang hipokotil, dan 

panjang radikula. 

2. Perlakuan kulit ari merupakan perlakuan yang sangat relefan dalam 

meningkatkan perkecambahan benih nagka (Artocarpus heterophyllus L). 

5.2. Saran 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait dengan waktu dan kadar larutan 

perendaman air kelapa untuk mendapatkan informasi lebih akurat agar supaya 

dapat memberikan nilai perkecambahan nangka (Artocarpus heterophyllus L.). 

lebih baik lagi. Tujuannya untuk dapat bisa memberikan informasi kepada petani 

dan khalayak umum.   
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